




A. Latar Belakang  
Di era modern sekarang ini, perkembangan teknologi informasi 
berkembang begitu sangat pesat. Adanya teknologi informasi membuat  
masyarakat sadar akan mutu dan kualitas informasi . Ditambah dengan 
penemuan internet yang mempercepat dalam sebuah penukaran informasi 
di seluruh dunia, hampir setiap instansi maupun masyarakat umum saat ini 
menggunakan teknologi komputer. Sebab, penggunaan dan penerapan 
teknologi komputer di suatu instansi menjadi ukuran untuk sebuah 
kemajuan, tak terkecuali perpustakaan.  
Secara umum perpustakaan terbagi berdasarkan sifat dan golongan 
yaitu perpustakaan umum dan perpustakaan khusus  (Sulistyo Basuki, 
1991:42) 
Perpustakaan secara umum merupakan tempat yang menyediakan 
koleksi bahan pustaka tertulis, tercetak dan terekam sebagai pusat sumber 
informasi yang berfungsi sebagai pendidikan, penelitian juga rekreasi. 
Menurut Sutjipto (2004:6) perpustakaan khusus merupakan salah satu 
jenis perpustakaan yang dibentuk oleh lembaga (pemerintah atau swasta) 
atau perusahaan yang mempunyai misi tertentu dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan lingkungannya, baik dalam hal pengelolaan maupun 
pelayanan informasi bahan pustaka dalam rangka mendukung 
pengembangan dan peningkatan tugas dan fungsi lembaga yang 
bersangkutan maupun sumber daya manusianya. Perpustakaan khusus 
pada umumnya digunakan untuk mendukung kegiatan - kegiatan penelitian 
sekaligus pengembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Salah satu perpustakaan khusus yang ada di Indonesia adalah Perpustakaan 
Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT Kereta Api Indonesia (Persero)  
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Perpustakaan Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) merupakan perpustakaan yang memiliki koleksi bahan pustaka 
bersifat khusus. Perpustakaan ini dibawah naungan divisi Vice President 
Planning of Training Education (MTRE) dan dikelola langsung oleh 
Library Specialist (SPC) yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 
melakukan pengelolaan, pengolahan serta pelestarian informasi. Koleksi 
bahan pustaka yang ada di perpustakaan terdiri atas buku-buku umum, 
laporan-laporan penelitian atau penyelidikan, regulasi internal perusahaan, 
regulasi pemerintahan 
Di perpustakaan ini memiliki banyak bahan pustaka yang bersifat 
khusus dan juga beberapa bahan pustaka yang bersifat umum yang 
berguna untuk menunjang pengetahuan para pekerja. Bahan pustaka yang 
bersifat khusus seperti halnya bahan pustaka tentang sejarah 
perkeretaapian, laporan-laporan penelitian, regulasi internal perusahaan, 
regulasi pemerintahan. Akan tetapi, pekerja yang ada di PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) kurang sadar akan pentingnya sebuah perpustakaan di 
sebuah instansi. Banyak yang mencari informasi melalui Internet daripada 
ke perpustakaan.  Dapat disimpulkan bahwa manusia lebih bergantung 
pada teknologi daripada ke perpustakaan dalam mencari sebuah informasi. 
Sehingga di perpustakaan pusdiklat PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
memanfaatkan teknologi dan informasi dengan menggunakan sistem 
otomasi perpustakaan. Dengan adanya sistem otomasi perpustakaan 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan kepada para pekerja 
maupun masyarakat umum dan memperbaiki sistem pengolahan bahan 
pustaka di perpustakaan. Otomasi perpustakaan (library automation) 
sendiri dapat diartikan sebagai proses atau hasil penciptaan mesin 
swatindak tau swakendali tanpa campur tangan manusia dalam proses 
tersebut (Lasa HS, 2001:8).  
Dari pembahasan di atas bisa ditarik sebuah pembahasan dari 
permasalahan yaitu tentang implementasi perpustakaan. Implementasi 
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merupakan sebuah penerapan suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan 
sungguh-sungguh guna untuk mencapai tujuan suatu kegiatan.  
Implementasi teknologi informasi pada perpustakaan meliputi aplikasi 
atau perangkat keras dan perangkat lunak dalam mengerjakan aktivitas di 
perpustakaan sehari-hari mulai dari proses pengadaan, pengelolaan, 
peminjaman, pengembalian dengan menggunakan teknologi informasi. 
Kali ini, penulis akan membahas tentang penggunaan aplikasi software 
SLiMS atau Senayan Library Management System.  
SLiMS adalah perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan yang 
bersifat terbuka bagi siapapun. Senayan sendiri merupakan open source 
software (OSS)  yang berbasis web untuk memenuhi kebutuhan otomasi 
perpustakaan dari skala kecil hingga skala besar. Senayan sangat cocok 
digunakan bagi perpustakaan yang memiliki bahan pustaka, anggota dan 
staff banyak di lingkungan jaringan lokal (intranet) maupun internet.  
Dalam penggunaanya, SLiMS berperan dalam percepatan pengolahan 
bahan pustaka setelah datang di perpustakaan sampai ke proses 
peminjaman dan pengembalian. Cara kerja SLiMS adalah dengan 
penginputan data dengan menggunakan komputer. 
Berdasarkan uraian diatas penulis memilih untuk mengangkat judul,  
"IMPLEMENTASI SLiMS DI PERPUTAKAAN PUSDIKLAT IR. H. 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah kegiatan-kegiatan dalam proses pengolahan bahan pustaka di 
Perpustakaan Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) berhubungan dengan sistem otomasi SLiMS? 
2. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam penerapan sistem 
otomasi SLiMS di Perpustakaan Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT Kereta 
Api Indonesia (Persero)? 
3. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam penerapan sistem otomasi 




Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan dalam proses pengolahan bahan 
pustaka di Perpustakaan Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami dalam penerapan 
sistem otomasi SLiMS di Perpustakaan Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) 
3. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan dalam penerapan sistem 
otomasi SLiMS di Perpustakaan Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT Kereta 











Adapun manfaat Tugas Akhir ini sebagai berikut : 
1. Bagi pustakawan (Library Specialist) Perpustakaan Pusdiklat Ir. H. 
Djuanda PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
Penulisan ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi Perpustakaan 
Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT Kereta Api Indonesia (Persero) guna 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan  
2. Bagi Penulis 
Dapat menambah ilmu pengetahuan dan informasi terhadap 
perpustakaan khusus 
